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Abstrak
 

Prevalensi gizi buruk dan gizi kurang tertinggi di DKI Jakarta tahun 2017 terjadi di Kota Jakarta Timur yaitu

18,6% dari 14,5%. Wilayah dengan prevalensi gizi kurang tertinggi berada di Kecamatan Cakung, dan

wilayah yang berpotensi tinggi mengalami gizi kurang adalah Kecamatan Pulogadung. Tujuan dari

penelitian ini adalah untuk mengetahui determinan perilaku pemenuhan gizi usia baduta di Kecamatan

Cakung dan Kecamatan Pulogadung, Kota Jakarta Timur. Metode penelitian adalah kuantitatif dengan

desain cross-sectional. Penelitian ini mengambil 132 responden yang dipilih menggunakan metode

purposive sampling dengan teknik pengumpulan data menggunakan wawancara. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa nilai rata-rata perilaku pemenuhan gizi usia baduta adalah 70 (skala 100). Perilaku

pemberian MPASI berdasarkan frekuensi makan pada usia 6-9 bulan adalah perilaku yang paling banyak

sesuai (92,4%) dan perilaku pemberian ASI selama dua tahun adalah perilaku yang paling banyak tidak

sesuai (51,5%). Berdasarkan uji multivariat diketahui bahwa determinan perilaku pemenuhan gizi usia

baduta adalah pengetahuan, sikap, dan dukungan suami. Temuan penelitian sesuai dengan teori perilaku,

yaitu jika tingkat pengetahuan tinggi, sikap positif, maka akan terjadi perilaku. Hal ini ditunjukkan dengan

nilai rata-rata pengetahuan adalah 85,83; nilai rata-rata sikap adalah 76,31; dan nilai rata-rata perilaku

adalah 70. Secara khusus, perilaku penyerta pemenuhan gizi usia baduta adalah dukungan suami. Pada

variabel tingkat pendidikan, tingkat pendapatan, kepercayaan terhadap tradisi, dukungan tenaga kesehatan

dan akses terhadap pangan tidak berhubungan dengan perilaku pemenuhan gizi usia baduta.

<hr>

The highest prevalence of malnutrition in DKI Jakarta (2017) occured in East Jakarta City, which was

18,6% from 14,5%. The region with the highest prevalance is in Cakung Sub-district and the region with a

high potential of experiencing malnutrtition is Pulogadung Sub-district. The purpose of this study was to

determine the determinants of infant and young child nutrition fullfillment behavior in Cakung and

Pulogadung Sub-Districts, East Jakarta City. The research method is quantitative with cross-sectional

design. This study took 132 respondents selected using purpposive sampling method with data collection

techniques using interviews. The results showed that the average value of infant and young child nutrition

fullfillment behavior was 70 (scale 100). The behavior of complementary feeding based on eating frequency

at the age of 6-9 months is the most appropriate behavior (92,4%) and the behavior of breastfeeding for two

years is the most inappropiate behavior (51,5%). Based on the multivariate test, it is known that the

determinants of infant and young child nutrition fullfillment behavior are knowledge, attitude and support

from husband. The research findings are accordance with behavioral theory that is if the level of knowledge

is high, the attitude is positive, then behavior will occur. This is indicated by the average value of knowledge

is 85,83; the average attitude value is 76,31; and the average value of behavior is 70. Specifically, the

behavior that accompanies the infant and young child nutrition fullfillment behavior is support from
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husband. In the variable of level of education, level of income, belief in tradition, support of health workers,

and access to food are not related to infant and young child nutrition fullfillment behavior.


